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Abstrak

Perkembangan bisnis di era digital membawa peluang sekaligus tantangan baru
dalam dunia pendidikan, termasuk pada Pendidikan Agama Islam (PAI). Artikel ini
membahas pentingnya literasi entrepreneur sebagai pendekatan Islami untuk
merespons perubahan yang terjadi di era digital. Literasi entrepreneur dalam konteks
ini mengacu pada pemahaman dan penguasaan keterampilan kewirausahaan yang
dilandasi oleh nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kebermanfaatan bagi masyarakat. Pendekatan ini dirancang untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi
sekaligus menerapkan etika bisnis sesuai ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui studi
literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan pendidik serta pelaku usaha
yang mengimplementasikan nilai-nilai Islami. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa pengintegrasian literasi entrepreneur dalam PAI dapat mengubah cara
pandang siswa, dari hanya menjadi pengguna pasif teknologi menjadi inovator dan
pelaku bisnis yang produktif. Selain itu, pendekatan ini menjadikan PAI lebih relevan
dengan kebutuhan zaman dan turut memperkuat karakter Islami siswa di tengah
tantangan era modern. Penelitian ini merekomendasikan penyusunan kurikulum PAI
yang mencakup literasi entrepreneur sebagai komponen utama. Keberhasilan
implementasi pendekatan ini juga membutuhkan sinergi antara pendidik, pelaku
bisnis, dan institusi pendidikan. Dengan demikian, PAl tidak hanya berfungsi sebagai
pembinaan spiritual, tetapi juga sebagai penggerak transformasi sosial dan ekonomi
berbasis nilai-nilai Islam di era digital.

Kata Kunci: Transformasi Bisnis; Era Digital; Literasi Entrepreneur; Pendekatan
Islami; Pendidikan Agama Islam; Kewirausahaan Islami.

Abstract

The development of business in the digital era brings new opportunities and challenges
in the world of education, including Islamic Religious Education (PAI). This article
discusses the importance of entrepreneurial literacy as an Islamic approach to
responding to changes in the digital era. Entrepreneurial literacy in this context refers
to the understanding and mastery of entrepreneurial skills based on Islamic values,
such as honesty, responsibility, and usefulness to society. This approach is designed to
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equip students with the ability to adapt to technological changes while implementing
business ethics according to Islamic teachings. This study uses a qualitative method
with a descriptive-analytical approach. Data were obtained through literature studies,
field observations, and interviews with educators and business actors who implement
Islamic values. The results of the study revealed that the integration of entrepreneurial
literacy in PAI can change students' perspectives, from being passive users of
technology to being innovators and productive business actors. In addition, this
approach makes PAI more relevant to the needs of the times and helps strengthen
students’ Islamic character amidst the challenges of the modern era. This study
recommends the preparation of an PAI curriculum that includes entrepreneurial
literacy as a main component. The successful implementation of this approach also
requires synergy between educators, business actors, and educational institutions.
Thus, PAI not only functions as spiritual guidance, but also as a driver of social and
economic transformation based on Islamic values in the digital era.

Keywords: Business Transformation; Digital Era; Entrepreneurial Literacy; Islamic
Approach; Islamic Religious Education; Islamic Entrepreneurship.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia Pendidikan hingga bisnis (Darojat &
Faishol, 2023; Faishol et al., 2021; Fawaid et al.,, 2024; Mutamakin et al., 2023).
Transformasi ini menciptakan peluang baru sekaligus tantangan yang memerlukan
pemikiran kreatif, inovatif, dan adaptif (Jamilati et al, 2023). Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI), literasi entrepreneur berbasis nilai-nilai Islami
dapat menjadi salah satu pendekatan strategis untuk mempersiapkan generasi
muda menghadapi era digital dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah
(Maftuhah, 2024).

Transformasi bisnis di era digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya
memiliki kompetensi intelektual dan keterampilan praktis, tetapi juga berlandaskan
nilai-nilai Islami. Salah satu kompetensi yang penting untuk dikembangkan dalam
era ini adalah literasi entrepreneur berbasis Islami, yang mampu membekali
peserta didik dengan kemampuan menghadapi dinamika bisnis digital secara
inovatif, etis, dan religius.
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Penelitian ini berangkat dari sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Zamroni et al. yang menyoroti peran
literasi entrepreneur dalam membentuk jiwa kewirausahaan di kalangan siswa
sekolah berbasis Islam (Zamroni et al, 2022). Studi lain oleh Fatimah (2021)
membahas bagaimana Pendidikan Agama Islam dapat menjadi wahana
pembentukan karakter etis dalam berwirausaha (Fatimah, 2021). Namun,
penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik membahas bagaimana literasi
entrepreneur Islami diintegrasikan dalam PAI untuk menghadapi tantangan
transformasi bisnis digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
celah tersebut dengan memberikan pendekatan yang lebih terfokus pada era digital.

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di bidang bisnis dan pendidikan. Transformasi bisnis di era ini ditandai
dengan hadirnya teknologi yang mempermudah akses informasi, efisiensi
operasional, dan inovasi dalam produk serta layanan (Julita & Dheni Purnasari,
2022). Di sisi lain, perubahan ini juga memunculkan tantangan baru, seperti
persaingan yang semakin ketat, kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi
mutakhir, dan risiko kehilangan nilai-nilai etika dalam praktik bisnis (Aisyah, 2024;
Sari et al., 2023; Zaman, 2008). Kondisi ini menuntut adanya pendekatan baru yang
tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup penguatan karakter dan
moral, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) (Ulfan & Hasan,
2023).

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk generasi
yang tidak hanya beriman dan bertakwa, tetapi juga mampu menghadapi tantangan
zaman. Dalam konteks era digital, PAI harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai
Islami ke dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk kewirausahaan. Literasi
entrepreneur berbasis nilai-nilai Islami menjadi salah satu pendekatan yang relevan
untuk mendukung tujuan tersebut (Anugrah & Putro, 2024). Literasi ini mencakup
pemahaman tentang prinsip-prinsip bisnis Islami, seperti kejujuran, keadilan,
tanggung jawab sosial, serta kebermanfaatan bagi umat. Dengan demikian, peserta
didik dapat dibekali keterampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan mereka
menjadi pelaku bisnis yang beretika, inovatif, dan berdaya saing (Kholifah &
Nurtanto, 2016; A. M. A. Saputra et al,, 2023).

Pendekatan literasi entrepreneur dalam PAI tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghadapi dinamika bisnis era
digital, tetapi juga untuk membangun karakter yang selaras dengan ajaran Islam (A.
D. Saputra et al.,, 2022). Pendidikan ini berperan dalam mempersiapkan generasi
yang tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga memahami
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pentingnya integritas dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas ekonomi (Rehalat,
2024).

Penelitian ini menjadi penting karena dunia bisnis saat ini menuntut generasi
muda untuk memiliki literasi digital dan kewirausahaan yang kuat (Hidayati, 2024).
Namun, literasi ini harus tetap sejalan dengan nilai-nilai Islami agar tidak hanya
mengedepankan aspek profit, tetapi juga aspek moral dan etika. PAI, sebagai bagian
dari kurikulum pendidikan, memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan literasi
entrepreneur Islami sehingga mampu melahirkan generasi yang kreatif, inovatif,
dan berakhlak mulia. Selain itu, minimnya literatur yang mengupas pendekatan ini
menunjukkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru bagi
perkembangan ilmu pendidikan Islam dan kewirausahaan.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan studi-studi sebelumnya yang
membahas literasi entrepreneur dan Pendidikan Agama Islam secara terpisah.
Penelitian ini memperluas wawasan dengan menghubungkan dua bidang tersebut
dan mengkaji penerapannya dalam menghadapi transformasi bisnis di era digital.
Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan Islami sebagai
landasan etis dalam mengembangkan kewirausahaan di kalangan peserta didik.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam tiga aspek utama.
Pertama, secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan
konsep literasi entrepreneur Islami yang relevan dengan era digital. Kedua, secara
praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi pendidik dan institusi pendidikan
untuk mengintegrasikan literasi entrepreneur berbasis Islami ke dalam kurikulum
PAL Ketiga, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian-penelitian selanjutnya
untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan dalam konteks pendidikan Islam dan kewirausahaan (Rahmayanti et
al., 2023).

Dengan kontribusi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
dampak positif, baik dalam ranah akademik maupun praktis, guna mendukung
lahirnya generasi yang kompeten dalam menghadapi tantangan global tanpa
melupakan nilai-nilai keislaman. Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi
konsep literasi entrepreneur sebagai pendekatan Islami dalam PAI untuk
mendukung transformasi bisnis di era digital (Jamilati et al., 2023).

Melalui analisis mendalam, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
integrasi literasi entrepreneur dapat memberikan dampak positif terhadap
pengembangan kompetensi peserta didik sekaligus memperkuat relevansi PAI di
tengah tantangan modernitas. Selain itu, artikel ini juga menawarkan rekomendasi
strategis dalam pengembangan kurikulum dan implementasi literasi entrepreneur
berbasis nilai-nilai Islami, guna menjadikan PAI sebagai pendorong utama
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transformasi sosial-ekonomi yang berlandaskan prinsip Islam (Jazil & Hendrasto,
2021).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis untuk menggali secara mendalam konsep literasi entrepreneur sebagai
pendekatan Islami dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) guna menghadapi
transformasi bisnis di era digital. Metode kualitatif dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang dikaji, dengan
fokus pada makna dan konteks yang dihadapi oleh subjek penelitian (Hidayat &
Nizar, 2021).

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan sasaran utama
berupa guru PAI, peserta didik, dan pimpinan institusi pendidikan Islam yang telah
menerapkan nilai-nilai literasi entrepreneur dalam kurikulum mereka.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan
terhadap guru PA], peserta didik, dan pimpinan lembaga untuk menggali pandangan
mereka tentang penerapan literasi entrepreneur Islami. Observasi dilakukan
dengan mengamati langsung proses pembelajaran di kelas serta kegiatan
kewirausahaan yang diintegrasikan dalam pendidikan. Selain itu, analisis dokumen
digunakan untuk mengkaji materi pembelajaran, modul, dan kurikulum yang
relevan dengan literasi entrepreneur.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumen. Validitas data dijamin melalui triangulasi dengan membandingkan
hasil dari berbagai sumber data. Selanjutnya, hasil analisis deskriptif-analitis
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara literasi entrepreneur, nilai-nilai
[slami, dan pengembangan kompetensi peserta didik dalam menghadapi
transformasi bisnis di era digital.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
pendidikan berbasis literasi entrepreneur Islami, sekaligus mempertegas peran PAI
dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif terhadap perubahan di era
digital (Muhadi, 2024).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Transformasi Bisnis di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia bisnis. Integrasi
teknologi informasi kini menjadi faktor utama yang mendorong efisiensi, inovasi,
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dan daya saing perusahaan. Kehadiran e-commerce, pemasaran digital, dan
penggunaan platform berbasis data memungkinkan pelaku usaha untuk
menjangkau pasar lebih luas dengan cara yang lebih cepat dan efektif. Namun,
transformasi ini juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti persaingan tidak
sehat, privasi data konsumen, serta potensi eksploitasi yang merugikan masyarakat
(Nusran et al., 2023).

Dalam konteks Islam, transformasi bisnis di era digital harus berlandaskan
prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan
magqashid al-shariah. Prinsip ini memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak
hanya berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga memberikan manfaat
holistik bagi kesejahteraan umat manusia (Nanda & Azizah, 2024).

Era digital telah menghadirkan perubahan besar dalam cara bisnis dijalankan,
dengan teknologi informasi yang menjadi salah satu pendorong utama bagi efisiensi
dan inovasi. Digitalisasi memungkinkan para pelaku bisnis untuk menjangkau pasar
yang lebih luas, berinteraksi dengan pelanggan secara lebih langsung dan cepat,
serta memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat (Muda &
Digital, 2024).

Salah satu contoh transformasi ini adalah melalui e-commerce yang
memungkinkan penjual dan pembeli bertemu secara online tanpa batasan geografis,
serta pemasaran digital yang memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk
menjangkau audiens yang lebih spesifik. Teknologi berbasis data juga memfasilitasi
bisnis untuk memahami perilaku konsumen, yang meningkatkan personalisasi
produk dan layanan (Rehalat, 2024).

Namun, di balik peluang besar yang ditawarkan oleh transformasi digital,
terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi, terutama terkait dengan etika
dan privasi. Persaingan yang semakin ketat, masalah pengumpulan dan
perlindungan data pribadi, serta potensi eksploitasi konsumen menjadi isu penting
yang perlu disikapi dengan bijak (Pamekasan, 2024).

Dalam dunia digital, perusahaan juga menghadapi tantangan dalam menjaga
integritas dan menghindari praktik bisnis yang tidak adil, seperti manipulasi data
atau iklan yang menyesatkan. Hal ini semakin relevan dengan munculnya peraturan
perlindungan data pribadi di berbagai negara yang menuntut pengelolaan data yang
lebih transparan dan aman (Pengembangan Kewirausahaan Pondok Pesantren, n.d.).

Dalam konteks Islam, transformasi bisnis di era digital harus berlandaskan
pada prinsip-prinsip etika yang dijunjung tinggi dalam ajaran Islam, seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan
tujuan utama maqashid al-shariah, yang tidak hanya mengutamakan keuntungan
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ekonomi tetapi juga memastikan kesejahteraan umat manusia secara holistic
(Azizah & Hendriyani, 2024).

Sebagai contoh, konsep bisnis yang berbasis pada keadilan dan menghindari
riba, spekulasi (gharar), dan ketidakpastian (maisir) sangat relevan dalam dunia
digital, di mana bisnis dapat dengan mudah melibatkan unsur-unsur tersebut tanpa
pengawasan yang memadai. Lebih lanjut, prinsip integritas dalam transaksi juga
menuntut agar pelaku usaha menghindari praktik-praktik yang merugikan
konsumen, seperti iklan yang menyesatkan atau harga yang tidak transparan.

Untuk itu, pelaku bisnis di era digital perlu berkomitmen untuk menjaga
integritas dan etika dalam semua proses bisnis mereka. Penerapan prinsip-prinsip
Islam dalam dunia bisnis digital akan mendorong terciptanya sebuah ekosistem
bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara material, tetapi juga membawa
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat luas, selaras dengan tujuan Islam untuk
menciptakan kesejahteraan dan keadilan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku
bisnis untuk memadukan teknologi dan etika, menciptakan keseimbangan antara
keuntungan dan dampak sosial yang positif, sehingga dapat berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan adil (Wahyuni & Neni, 2023).

2. Literasi Entrepreneur dalam Perspektif Islami

Literasi entrepreneur dalam perspektif Islam adalah kemampuan untuk
memahami, mengelola, dan mengembangkan usaha dengan mengedepankan
prinsip-prinsip ekonomi yang selaras dengan ajaran Islam. Literasi ini mencakup
tidak hanya aspek teknis kewirausahaan, tetapi juga nilai-nilai moral dan etika yang
menjadi landasan dalam menjalankan bisnis.(Utomo et al.,, 2021) Dalam pandangan
I[slam, kewirausahaan bukan hanya sekadar usaha untuk memperoleh keuntungan
material, tetapi juga untuk memberikan manfaat bagi umat, dengan mengutamakan
kesejahteraan dan keadilan sosial. Oleh karena itu, pelaku bisnis Islam harus
menjaga prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial
dalam setiap transaksi yang dilakukan (Hartono et al., 2022).

Salah satu komponen utama dari literasi entrepreneur Islami adalah
pemahaman tentang rezeki halal. Islam mengajarkan bahwa pencarian rezeki harus
dilakukan dengan cara yang halal dan membawa keberkahan, serta menjauhkan diri
dari praktik-praktik yang merugikan orang lain seperti riba, gharar
(ketidakpastian), dan maisir (spekulasi) (Maulana et al., 2024).

Prinsip ini bertujuan untuk menjaga agar bisnis tidak hanya menguntungkan
secara finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat tanpa
menimbulkan kerugian. Dalam hal ini, literasi entrepreneur Islami tidak hanya
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mengajarkan tentang cara menghasilkan uang, tetapi juga tentang bagaimana cara
memperoleh rezeki dengan cara yang sesuai dengan etika dan prinsip-prinsip Islam.

Selain itu, etika bisnis Islami juga menjadi bagian penting dalam literasi
entrepreneur Islami. Islam sangat menekankan pentingnya kejujuran dan amanah
dalam setiap transaksi bisnis (Uyun & Rohman, 2024).

Kejujuran menciptakan rasa saling percaya antara pelaku usaha dan
konsumen, sedangkan amanah mengajarkan bahwa setiap transaksi harus
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Prinsip keadilan juga sangat dijunjung
tinggi, memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan dalam setiap transaksi
yang terjadi. Dengan demikian, pelaku usaha Islam diharapkan untuk menjalankan
bisnis dengan integritas, menghindari penipuan, dan menjaga keadilan dalam setiap
langkah bisnis mereka (Rahmayanti et al., 2023).

Literasi entrepreneur Islami juga mendukung inovasi yang berbasis pada
nilai-nilai syariah. Dalam hal ini, kewirausahaan tidak hanya dilihat dari perspektif
keuntungan, tetapi juga sebagai sarana untuk memberikan solusi terhadap masalah
sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Islam menghargai inovasi yang
memberikan manfaat bagi umat, melindungi lingkungan, dan memberdayakan
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pelaku bisnis Islam harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dalam setiap inovasi yang mereka lakukan,
memastikan bahwa produk atau layanan yang mereka tawarkan memberikan
dampak positif bagi masyarakat luas.

Dalam pendidikan Agama Islam (PAI), literasi entrepreneur berbasis Islami
sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa. PAI dapat mengajarkan dasar-
dasar kewirausahaan Islami melalui berbagai pendekatan, seperti pembelajaran
figh muamalah (hukum ekonomi Islam) yang mengatur tata cara transaksi yang
sesuai dengan syariah. Selain itu, melalui cerita-cerita para sahabat Nabi yang
dikenal sebagai pedagang sukses, siswa dapat memahami bagaimana menjalankan
bisnis dengan prinsip-prinsip Islami (Hartono et al., 2022).

Dengan demikian, PAI dapat membantu siswa mengembangkan literasi
entrepreneur Islami yang tidak hanya berfokus pada keuntungan pribadi, tetapi
juga pada pemberdayaan masyarakat dan pemeliharaan etika bisnis yang sesuai
dengan ajaran agama (Hafzy et al., 2024).

3. Penerapan Literasi Entrepreneur dalam PAI

Integrasi literasi entrepreneur dalam PAI dapat dilakukan melalui berbagai
strategi. Pertama, integrasi kurikulum yang menggabungkan materi literasi
entrepreneur dengan pembelajaran PAI, seperti pembahasan tentang figh
muamalah atau kisah para sahabat Nabi yang sukses berdagang.
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Kedua, proyek kewirausahaan Islami, di mana siswa diberi kesempatan
untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam bisnis nyata. Misalnya memproduksi
barang halal atau mengelola bisnis kecil berbasis syariah.

Ketiga, kolaborasi dengan pelaku usaha Islami melalui kegiatan seperti
seminar atau workshop yang menghadirkan praktisi bisnis Islami sebagai
narasumber. Keempat, pemanfaatan teknologi untuk memperkenalkan konsep
bisnis modern yang tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti e-commerce
halal atau aplikasi berbasis keuangan syariah.

Penerapan literasi entrepreneur dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan kewirausahaan yang tidak
hanya mengutamakan keahlian teknis, tetapi juga prinsip-prinsip Islami yang
mendasarinya. Salah satu pendekatan utama dalam penerapan literasi entrepreneur
berbasis Islam adalah dengan mengintegrasikan materi kewirausahaan ke dalam
kurikulum PAIL

Ini mencakup pembelajaran mengenai figh muamalah yang mengatur
transaksi ekonomi dalam Islam, serta kisah-kisah para sahabat Nabi Muhammad
SAW yang sukses dalam berdagang dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan
syariah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang kewirausahaan dalam
konteks umum, tetapi juga memahami cara mengelola bisnis yang halal dan berkah,
sesuai dengan prinsip Islam. Kurikulum berbasis syariah yang mengajarkan
kewirausahaan Islami dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
keadilan dan keberlanjutan dalam dunia bisnis (A. D. Saputra et al., 2022).

Selain itu, PAI dapat menerapkan proyek kewirausahaan Islami yang
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam praktek kewirausahaan yang
berbasis syariah. Misalnya, siswa dapat diberikan kesempatan untuk merancang
dan menjalankan usaha kecil yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti
memproduksi barang halal atau mengelola usaha dengan memperhatikan etika
bisnis yang islami, seperti kejujuran, amanah, dan keadilan (As’ad et al., 2022).
Pendekatan berbasis proyek ini tidak hanya memberikan siswa pemahaman
teoretis, tetapi juga memberikan mereka pengalaman langsung dalam menjalankan
bisnis. Kegiatan kewirausahaan berbasis syariah memberikan dampak positif dalam
pemahaman siswa tentang pentingnya etika dalam bisnis serta mengelola keuangan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Haq et al., 2023).

Kolaborasi dengan praktisi bisnis Islami juga sangat penting dalam
penerapan literasi entrepreneur dalam PAI. Mengundang praktisi yang telah sukses
dalam menjalankan bisnis berbasis syariah untuk berbagi pengalaman kepada
siswa dapat memberikan wawasan langsung tentang bagaimana prinsip-prinsip
I[slam diterapkan dalam dunia usaha. Kolaborasi dengan pelaku usaha Islami sangat
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membantu siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka ke dalam praktik
bisnis nyata. Dalam hal ini, kegiatan seperti seminar, workshop, atau mentoring
dapat memperkaya pemahaman siswa tentang dunia bisnis yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam (Nusran et al,, 2023).

Tidak kalah penting adalah pemanfaatan teknologi untuk memperkenalkan
konsep bisnis digital yang berbasis syariah. Di era digital ini, teknologi memainkan
peran penting dalam dunia bisnis. PAI dapat memanfaatkan platform digital untuk
mengajarkan siswa tentang e-commerce halal atau aplikasi keuangan syariah, yang
memungkinkan mereka untuk memahami bagaimana memasarkan produk secara
online dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam (Anugrah & Putro, 2024).
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kewirausahaan Islami memberikan
peluang bagi siswa untuk berinovasi dalam dunia digital tanpa mengorbankan nilai-
nilai syariah. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan bisnis mereka
secara modern dengan tetap memperhatikan etika dan prinsip Islam (Jazil &
Hendrasto, 2021).

Dengan demikian, penerapan literasi entrepreneur berbasis Islami dalam
PAI bertujuan untuk mencetak generasi muda yang tidak hanya cakap dalam dunia
bisnis dan teknologi, tetapi juga mengutamakan etika dan prinsip-prinsip Islam
dalam setiap aspek kehidupan mereka. Hal ini akan memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat dengan menghasilkan pelaku usaha yang adil dan bertanggung
jawab, serta memberikan manfaat sosial yang luas. Inovasi yang berbasis nilai-nilai
[slam tidak hanya relevan dengan perkembangan dunia bisnis yang terus berubah,
tetapi juga akan membawa manfaat jangka panjang bagi umat manusia (Haq et al,,
2023).

4. Keberhasilan Literasi Entrepreneur Islami dalam Transformasi Digital

Penerapan literasi entrepreneur berbasis Islami memberikan dampak positif
dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya kompeten di bidang teknologi dan
bisnis, tetapi juga memiliki karakter Islami yang kuat. Generasi ini mampu
berinovasi dalam menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai
syariah, menjaga etika dalam persaingan bisnis, dan memberikan kontribusi positif
bagi Masyarakat.

Dengan demikian, literasi entrepreneur Islami tidak hanya relevan untuk
mendukung transformasi bisnis di era digital. Tetapi juga menjadi salah satu pilar
penting dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang adil dan berkelanjutan.
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D. Simpulan

Transformasi bisnis di era digital membawa dampak besar bagi dunia usaha,
dengan integrasi teknologi informasi sebagai pendorong utama efisiensi dan daya
saing. Meskipun memberikan banyak peluang, era digital juga menantang etika
bisnis, seperti persaingan tidak sehat dan masalah privasi data. Dalam konteks
[slam, penting untuk memastikan bahwa transformasi bisnis ini tetap berlandaskan
pada prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, yang sesuai
dengan maqashid al-shariah, untuk memastikan kesejahteraan umat manusia
secara holistik.

Literasi entrepreneur berbasis nilai Islami memainkan peran kunci dalam
membekali generasi muda dengan pemahaman yang holistik tentang
kewirausahaan, mengintegrasikan aspek teknis kewirausahaan dengan prinsip-
prinsip ekonomi syariah. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab
untuk mengajarkan konsep-konsep penting seperti rezeki halal, etika bisnis Islami,
dan inovasi berbasis nilai, yang membentuk karakter Islami siswa dalam
menghadapi dunia bisnis.

Implementasi literasi entrepreneur dalam PAI dapat dilakukan melalui
integrasi kurikulum, proyek kewirausahaan Islami, kolaborasi dengan pelaku usaha,
dan pemanfaatan teknologi digital untuk memperkenalkan konsep bisnis modern
yang tetap sesuai dengan prinsip syariah. Penerapan literasi entrepreneur Islami
tidak hanya membantu siswa berinovasi dan bersaing secara etis di dunia digital,
tetapi juga memperkuat karakter mereka dalam membangun usaha yang
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, literasi entrepreneur berbasis
Islami dapat menjadi pilar penting dalam mendukung transformasi bisnis di era
digital, serta mewujudkan pembangunan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
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